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Efek  analgesik, antipiretik, dan antiinflamasi dari ibuprofen masih sangat rendah 
dibandingkan dengan non-steroidal anti-inflammatory drug (NSAID) yang 
lainnya. Hal ini disebabkan karena rendahnya kelarutan ibuprofen dalam air, 
sehingga tidak tepat sasaran pada organ tubuh yang dituju dan kinetika 
pelepasannya menjadi lambat. Oleh karena itu, dibutuhkan strategi untuk 
mengatasi kekurangan dari ibuprofen tersebut. Salah satu strategi yang 
menjanjikan adalah dengan melakukan enkapsulasi ibuprofen dalam metal 
organic frameworks (MOFs). Pori dari MOFs yang cukup besar  mempunyai 
kemampuan untuk menyimpan ibuprofen di dalamnya. MOFs yang diaplikasikan 
untuk penyimpanan dan pelepasan obat harus memenuhi kriteria yaitu material 
yang digunakan adalah material yang tidak toksik sehingga tidak akan berbahaya 
bagi tubuh, material ini harus ada dalam tubuh dan dibutuhkan oleh tubuh. 
Material yang dapat digunakan untuk mensintesis MOFs dan yang ada serta 
dibutuhkan tubuh adalah Zn2+ serta linker organik 1,3,5 benzene tricarboxylate  
(BTC) yang tidak toksik dalam tubuh dan mempunyai kinetika  pelepasan obat 
yang baik. Kriteria lain yang harus dipenuhi adalah partikel berukuran nano, 
karena nanopartikel dapat mencapai target yang dituju dan tepat sasaran pada 
jaringan yang akan diobati. Sintesis nanomaterial yang belum banyak 
dikembangkan adalah dengan metode ultrasonik. Jika dibandingkan dengan 
metode solvotermal, difusi pelarut, mikroemulsi maupun microwave maka metode 
ini memiliki lebih banyak keuntungan. Selain itu, metode ini jauh lebih mudah 
dan sederhana, produk yang diperoleh melimpah dengan waktu sintesis yang 
singkat, ukuran partikel yang dihasilkan akan berukuran nano dengan luas 
permukaan dan ukuran pori yang bagus. Reaksi dapat berlangsung pada 
temperatur ruang dan tekanan atmosfer, sehingga biaya yang dibutuhkan jauh 
lebih murah, efisien  dan ramah lingkungan.  Nano Zn(BTC) yang dihasilkan akan 
dikarakterisasi menggunakan XRD, FTIR, SAA, SEM dan TG/DTA. Uji 
pelepasan ibuprofen dianalisis dengan menggunakan UV-Vis. Dari penelitian ini, 
diharapkan dapat dihasilkan nano Zn(BTC) dalam jumlah melimpah dengan 
waktu sintesis yang singkat. Enkapsulasi ibuprofen dalam nano Zn(BTC) 
diharapkan akan meningkatkan efek analgesik, antipiretik, dan antiinflamasi 
sehingga ibuprofen dapat tepat sasaran pada organ tubuh yang dituju dan kinetika 
pelepasannya menjadi cepat. Luaran dari penelitian ini akan dipublikasikan dalam 
forum seminar nasional/ internasional dan jurnal ilmiah terakreditasi. 
